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ABSTRAK

Porang (Amorphophallus oncophyllus L.) merupakan tanaman yang
dikategorikan umbi-umbian. Dikarenakan nilai ekonomis yang dimiliki
porang, saat ini beberapa daerah di Indonesia banyak yang
membudidayakan porang. Analisis kesesuaian lahan diperlukan untuk
memastistikan cocok atau tidaknya porang atau komoditas lain ditanam di
suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kelas kesesuaian
lahan aktual dan potensial pada lahan porang serta kendala yang mungkin
terjadi, serta memetakan kesesuaian lahan porang di tiga desa di Kecamatan
Kare, Kabupaten Madiun, Indonesia yaitu Desa Kuwiran, Desa Randualas,
dan Desa Kare, dengan menggunakan sistem informasi geografis (SIG).
Penelitian ini menggunakan metode survei dan metode matching
(pencocokkan), sedangkan dalam pembuatan peta menggunakan software
ArcGIS 10.4. Data primer dan sekunder didapatkan dari hasil analisis
laboratorium; pengamatan lapangan; dan data terkait dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Hasil penelitian
menunjukkan Desa Kare memiliki potensi yang baik untuk budidaya tanaman
porang berdasarkan hasil olah data spasial. Kondisi lahan aktual untuk
budidaya tanaman porang di Desa Kuwiran seluas 10 ha, Desa Randualas
seluas 28 ha, dan Desa Kare seluas 18.55 ha. Faktor pembatas pada lokasi
penelitian yaitu retensi hara dan ketersediaan hara. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki lahan tersebut adalah dengan
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PENDAHULUAN
Porang (Amorphophallus oncophyllus L.) menjadi salah satu tanaman yang dikategorikan umbi-umbian. Porang

dibudidayakan karena memiliki harga jual yang ekonomis terutama pada bidang industri dan kesehatan (Faridah et al.,
2012). Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Banten, Jawa Tengah, Kalimantan, dan Sumatera merupakan beberapa daerah
yang menjadi sentra penghasil umbi porang. Saat ini porang menjadi salah satu jenis hasil hutan bukan kayu (HHBK)
unggulan Provinsi Jawa Timur (Rahayuningsih, 2020). Umbi porang dapat diolah menjadi cA/jp dan kemudian diekspor ke
berbagai negara seperti Jepang, Australia, Korea, Malaysia, Italia, dan negara-negara lainnya. Saat ini tanaman porang
mulai dikembangkan menjadi alternatif pengganti tanaman pangan (Rahayuningsih, 2020).

Porang umumnya tumbuh di dalam hutan atau semak belukar sebagai tanaman liar, namun saat ini porang dibudidayakan
pada lahan-lahan pertanian seperti tanaman semusim lainnya. Porang memiliki ciri batang tegak, berwarna hijau atau
hitam dengan bercak putih pada batang tanaman. Tinggi tanaman porang mencapai 1.5 meter (Aisah et al., 2017). Porang
juga memiliki bunga yang menimbulkan aroma busuk seperti bunga bangkai (Ganjari, 2014). Tanaman porang mampu
menembus lapisan olah tanah antara 30-50 cm. Tanaman porang dapat tumbuh dengan baik saat memasuki musim
penghujan dan akan memunculkan bunga berwarna merah hati (Puslitbangtan, 2015). Bunga tanaman porang tumbuh
setiap kurun waktu 4 tahun yang kemudian akan berubah menjadi benih biji. Porang dibudidayakan dengan dua jenis umbi
yaitu berupa bulbil dan umbi batang. Bulbil merupakan alat perkembangbiakan generatif pada tanaman porang. Bulbil
memiliki bentuk bulat berwarna coklat yang terdapat pada pangkal-pangkal batang ataupun cabang tanaman (Saleh et al.,
2015). Bulbil dapat menghasilkan 1 bulbil pada tahun pertama dan 4 - 7 bulbil/tanaman pada tahun ketiga (Rokhmah &
Supriadi, 2015). Tanaman porang memiliki siklus yang beragam. Pada satu siklus, tanaman porang dapat berlangsung
selama 12-13 bulan. Tanaman porang juga memasuki masa dormansi selama 5 - 6 bulan lamanya. Umbi porang umumnya

dipanen saat memasuki siklus ketiga saat fase generatif tanaman (Indriyani et al., 2010).

Kecamatan Kare merupakan salah satu dari 15 kecamatan yang ada di Kabupaten Madiun. Kecamatan Kare terletak pada
7°12'-7°48'30"LS dan 111°25'45"-111°51'BT. Secara geografis, Kecamatan Kare terletak di lereng Gunung Wilis dan
memiliki topografi berbukit, serta memiliki potensi untuk budidaya porang. Penilaian atau evaluasi kesesuaian lahan
bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan dan pemilihan tanaman potensial yang akan digunakan sebagai usaha
pertanian, serta mengetahui tingkat kesesuaian lahan di wilayah tersebut (Purnamasari et al., 2019). Selain itu juga
bertujuan untuk perencanaan penggunaan lahan di masa depan (Dewi et al., 2021). Hasil evaluasi lahan bisa digunakan
sebagai solusi dan saran penggunaan batas dalam melakukan pengelolaan lahan serta upaya perbaikan yang dapat
dilakukan untuk meminimalisasi kerusakan (Sitompul et al., 2018). Dalam beberapa tahun ini, penggunaan SIG
memungkinkan referensi geospasial dalam penggunaan kesesuaian lahan yang sangat kompleks dan menyajikan sebuah
informasi atau data berupa peta (Purnamasari et al., 2019). Penentuan kelas kesesuaian lahan juga memberikan hasil

berupa kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial serta solusi yang akan diberikan.

Penelitian sebelumnya yang membahas persyaratan penggunaan lahan porang sudah dilakukan oleh (Siswanto &
Karamina, 2016). Kendati demikian, penulis juga melakukan penelitian dengan topik yang sama tetapi pada daerah yang
berbeda sehingga mempunyai karakteristik lahan dan hasil yang berbeda pula. Penelitian dilakukan di Kecamatan Kare
Kabupaten Madiun untuk mengetahui kesesuaian lahan di lokasi penelitian. Kabupaten Madiun merupakah salah satu
sentra penghasil porang yang baik, serta memiliki pabrik pengolahan umbi porang. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya juga terletak pada parameter penelitian yang digunakan, yaitu pada penelitian ini lebih beragam
dan disesuaikan dengan kondisi lapangan dengan menggunakan SIG melalui teknik overlay dalam pengolahan data
secara spasial serta menyajikan hasil penelitian dalam bentuk peta dan tabel. Selain itu, perbedaan lainnya yakni
menggunakan daerah yang berpotensi baik dalam usaha pertanian yang memanfaatkan lahan persawahan menjadi lahan
budidaya porang. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial, serta memetakan
kesesuaian lahan porang di Kecamatan Kare berbasis SIG. Manfaat dalam penelitian ini untuk menghasilkan peta yang
dapat dijadikan sebagai rekomendasi bagi masyarakat, pemerintah, maupun publik yang berkepentingan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-September 2022. Pengambilan sampel tanah dilakukan di lokasi yang berbeda,
yakni Desa Kuwiran terletak pada posisi 7°41'40.80"S dan 111°39'35.00"E; Randualas terletak pada posisi 7°40'22.35"S dan
111°40'19.46"E; dan Kare terletak pada posisi 7°43'11.61"S dan 111°41'21.30"E. Bahan yang diperlukan adalah contoh tanah
tidak terusik (undlisturbed) yang diambil menggunakan ring sampel dan tanah terusik (disturbed) yang diambil mengikuti

prosedur penelitian terdahulu (BPT, 2009), masing-masing diambil pada kedalaman solum 0-20 dan 20-40 cm, sementara
bahan-bahan kimia disediakan oleh Merk, Germany. Analisis kimia dan fisik tanah mengikuti panduan dari Balai Penelitian
Tanah (BPT, 2009). Adapaun parameter fisik yang diamati berupa tekstur tanah dan parameter kimia berupa pH, KTK, KB,
C-organik, dan P-tersedia. Parameter pengamatan langsung berupa drainase dan kedalaman tanah.

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pra-survei, survei
utama, analisis tanah di laboratorium, dan pengolahan data. Teknik pengambilan sampel tanah adalah purposive random
sampling seperti penelitian serupa sebelumnya (Sofiana et al., 2016). Data yang telah diperoleh kemudian diinterpolasi
dengan menggunakan invers distance weight (IDW). Penggunaan metode interpolasi tersebut dengan memanfaatkan
toolboxdan spatial analysis tooluntuk menghasilkan peta. Setelah peta diolah dengan menggunakan metode interpolasi,
maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan overlaydari beberapa parameter yang sudah dibuat ke dalam bentuk
peta, salah satu parameter yang akan digunakan dengan metode overlayyaitu peta data primer dan data sekunder. Setelah
peta di- overlaymenjadi satu dengan menggunakan menu clip, union, atau intersect, maka akan didapatkan gabungan dari
peta data primer dan sekunder. Terdapat lima data pendukung dalam penelitian ini. Pertama, peta rupa bumi Indonesia
(RBI) skala 1 : 25,000 diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) berupa shapefile (Surdia et al., 2022). Kedua, Peta
digital elevation model (DEMNAS) resolusi 30 m dari shuttle radar topographic mapping (SRTM), peta kontur, peta
topografi, peta lereng, dan peta yang berasal dari sumber lainnya (Shodiq et al., 2022). Ketiga, peta geologi digital skala
1:100.000 - 1:250.000 diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) Geologi Bandung (Cipamingkis et
al., 2021). Keempat, peta jenis tanah dengan skala 1:25.000 yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) berupa
shapefile. Kelima, data pendukung lain seperti data temperatur dan curah hujan yang bersumber dari Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

Metode analisis

Sifat fisikokimia

Tekstur tanah menggunakan metode pipet yaitu metode pengambilan sampletanah secara langsung dari suatu suspensi
dengan menggunakan alat berupa pipet dengan kedalaman (h) dan waktu (t) (Qiu et al., 2021). pH menggunakan metode
pH meter sebagai pengukuran pH tanah untuk mengetahui nilai dari pH potensial dengan menggunakan larutan KCl dan
mengetahui pH aktual dengan menggunakan larutan H.O (BPT, 2009). Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa
(KB) dengan metode NH.OAc 1N pH 7. P-Tersedia menggunakan metode Bray |. C-Organik menggunakan metode
Walkley & Black. Pengamatan solum tanah dan drainase dengan pengamatan langsung di lapangan. Curah hujan dan
temperatur menggunakan metode /soyet yang cocok digunakan di daerah pegunungan dan perbukitan (Munthe et al.,
2017).

Penyajian tabel kelas kesesuaian lahan

Penentuan kelas kesesuaian menggunakan SIG dengan menggabungkan peta parameter penelitian. Skor pada setiap
parameter dijumlahkan seperti [gridcodel + [skor drainase] + [skor kedalaman tanah] + [skor tekstur] + [skor BI] + [skor BJ]
+ [skor pori] + [skor KA] + [skor pH] + [skor C-Org] + [skor P-Tersedia] + [skor KTK] + [skor KB] + [skor CH] + [skor SH].
Setelah dijumlahkan maka akan didapatkan jumlah skoring dari tiap-tiap parameter, jumlah skoring tersebut kemudian
dimasukkan kedalam rumus Nilai Tertinggi - Nilai Terendah/Jumlah Kelas (terdapat 4 kelas). Analisis kesesuaian dilakukan
dengan overlay dari peta-peta hasil interpolasi sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1.
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Kelaz Kezezuaian Skor Total

Sangat Sesuai (S1)
Cukup Sesuai (S2)
Sesuai Marjinal (S3)
Tidak Sesuai (N)

Gambar 1. Bagan interpolasi overlay peta-peta

Satuan unit lahan dan penyusunannya

Penelitian ini menggunakan satuan unit lahan sebagai hasil pemetaan. Satuan lahan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan jenis tanah, penggunaan lahan, dan kemiringan lereng. Dari hasil overlay, di daerah penelitian terdapat 9
jumlah titik (SPL) pengambilan sample dengan batas jenis penggunaan lahan. Titik tersebut dijadikan sebagai titik
pengamatan dan pengambilan sampel tanah yang bertujuan untuk ketelitian hasil yang akan diperoleh. Hasil peta satuan

peta lahan (SPL) dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta SPL lokasi penelitian (Sumber: Pribadi)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis sifat fisikokimia tanah
Karakteristik lahan porang di beberapa SPL (titik) di Kecamatan Kare Kabupaten Madiun yang sebelumnya merupakan
kawasan hutan dan lahan pertanian semusim. Terdapat berbagai macam jenis lahan yaitu pertanian lahan kering, pertanian

lahan kering campur, hutan tanaman, hutan lahan kering sekunder, semak, sawah, dan tanah terbuka.

Tabel 1. Karakteristik lahan untuk tiap SPL pada kedalaman 0-20 cm di lokasi penelitian.
Karakteristik Lahan

Kelas Karakteristik Lahan

Kuwiran (SPL 1) Randualas (SPL 2) Kare (SPL 3) Jenis Lahan

Temperatur (tc)

Temperatur rerata harian (°C) 26.5°C 26.5°C 26.5°C PLKC, HT, HLKS

Ketersediaan air (wa)

Curah hujan (mm) 2,154 2,154 2,154 PLKC, HT, HLKS

Ketersediaan oksigen (oa)

Drainase Agak Terhambat Terhambat Agak Terhambat ~ PLKC
Agak Terhambat Agak Terhambat Agak Terhambat ~ HT
Agak Terhambat Agak Terhambat Agak Terhambat ~ HLKS

Media perakaran (rc)

Tekstur Liat Liat Liat PLKC
Liat Liat Liat HT
Liat Liat Liat HLKS

Kedalaman tanah (cm) 10-30(SD) 10-30(SD) 10-30(SD) PLKC
10-30(SD) 10-30(SD) 10-30(SD) HT
10-30(SD) 10-30(SD) 10-30(SD) HLKS

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 17.72(S) 20.64(S) 16.80 (R) PLKC
19.76 (S) 20.40 (S) 26.80 (T) HT
20.00(S) 18.00(S) 16.40 (R) HLKS

Kejenuhan Basa (%) 20.54 (R) 12.35(SR) 18.81 (SR) PLKC
12.50 (SR) 22.55(R) 13.96 (SR) HT
19.35(R) 25.28 (R) 20.24 (R) HLKS

pH (H-0) 6.03 (AM) 5.95 (AM) 5.61 (AM) PLKC
4.31(M) 6.15 (AM) 6.20 (AM) HT
4.57 (AM) 6.25 (AM) 6.15 (AM) HLKS

C-organik (%) 0.89 (SR) 1.10(R) 1.44(R) PLKC
1.44(R) 2.10(S) 1.29(R) HT
1.83(R) 1.92(R) 1.73(R) HLKS

Ketersediaan Hara (n)

P-Tersedia 11.66 (T) 8.48 (S) 11.09(T) PLKC
12.67(T) 10.21(S) 9.93(S) HT
10.94(S) 11.22(T) 10.36(S) HLKS

Keterangan notasi: PLKC= pertanian lahan kering campur; HT= hutan tanaman; HLKS= hutan lahan kering sekunder; S = sedang;
R=rendah; SR= sangat rendah; T= tinggi; SD= sangat dangkal; M= Masam (BPT, 2009).

Berdasarkan hasil survei lapangan dan analisis laboratorium dapat diketahui bahwa lokasi pengamatan dan pengambilan
sampel tanah dikelompokkan menjadi 9 titik (SPL) dengan karakteristik lahan pada kedalaman 0 - 20 cm dan 20 - 40 cm,
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masing-masing disajikan pada Tabel 1 dan 2. Jenis tanah lokasi penelitian didominasi Andlisols. Jenis tanah ini masuk

kedalam greatgroup Hapludands atau juga dapat diartikan sebagai tanah yang terbentuk dari bahan induk abu vulkanik.
Hapludands dominan terdapat pada lahan pertanian yang kering. Daerah penelitian memiliki curah hujan rata-rata 2,154
mm/ tahun dan suhu rata-rata 26.5 °C.

Tabel 2. Karakteristik lahan untuk tiap SPL pada kedalaman 20-40 cm di lokasi penelitian.

Karakteristik Lahan Kelas Karakteristik Lahan
Kuwiran (SPL 1) Randualas (SPL 2) Kare (SPL 3) Jenis Lahan
Temperatur (tc)
Temperatur rerata harian (°C) 26.5°C 26.5°C 26.5°C PLKC, HT, HLKS

Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 2,154 2,154 2,154 PLKC, HT, HLKS

Ketersediaan oksigen (oa)

Drainase Agak Terhambat Terhambat Agak Terhambat PLKC
Agak Terhambat Terhambat Agak Terhambat HT
Agak Terhamba Terhambat Agak Terhambat HLKS

Media perakaran (rc)

Tekstur Liat Liat Liat PLKC
Liat Liat Liat HT
Liat Liat Liat HLKS

Kedalaman tanah (cm) 30-50 (D) 30-50 (D) 30-50 (D) PLKC
30-50 (D) 30-50 (D) 30-50 (D) HT
30-50 (D) 30-50 (D) 30-50 (D) HLKS

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 20.92(S) 24.00 (S) 20.08(S) PLKC
1684 (R) 24.12(S) 19.00(S) HT
17.32(S) 17.60(S) 18.20(S) HLKS

Kejenuhan Basa (%) 14.72(SR) 12,50 (SR) 16.19 (SR) PLKC
15.20 (SR) 25.33(R) 17.21(SR) HT
18.59 (SR) 15.68 (SR) 14.78 (SR) HLKS

pH (H:0) 6.36 (AM) 6.12 (AM) 5.55 (M) PLKC
5.53 (M) 6.34 (AM) 6.25 (AM) HT
6.06 (AM) 6.05 (AM) 6.26 (AM) HLKS

C-organik (%) 0.61(SR) 0.87 (R) 1.21(R) PLKC
1.39(R) 1.28 (SR) 1.09 (R) HT
1.64 (R) 1.03(R) 1.52 (R) HLKS

Ketersediaan Hara (n)

P-Tersedia 8.77(S) 6.46 (R) 7.91(S) PLKC
9.77(S) 8.48(S) 8.63(S) HT
8.34(S) 7.76 (S) 8.92(S) HLKS

Keterangan notasi: PLKC= pertanian lahan kering campur; HT= hutan tanaman; HLKS= hutan lahan kering sekunder; S = sedang;
R=rendah; SR= sangat rendah; T= tinggi; D= dangkal; AM= agak masam (BPT, 2009).

Karakteristik fisik tanah pada lokasi penelitian dipengaruhi oleh tekstur tanah, drainase, dan kedalaman perakaran
tanaman menembus solum tanah. Tekstur tanah lokasi penelitian bertekstur liat (<40% debu, <45% pasir, dan >45% liat).
Meskipun tekstur tanah pada lokasi penelitian tergolong liat, namun pertumbuhan tanaman porang sangat baik dengan
menghasilkan umbi yang baik. Drainase tergolong agak terhambat dan kategori terhambat di Desa Randualas kedalaman
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20-40 cm (Siswanto & Karamina, 2016), serta kedalaman efektif hingga >50 cm. nilai pH tanah SPL 1, SPL 2, dan SPL 3
bervariasi dari 4.5 (masam) sampai 5.5 (agak masam), dikarenakan lokasi penelitian berada di daerah pegunungan yang

memiliki curah hujan tinggi, sehingga mengalami pencucian, selain itu pemberian bahan organik yang tidak seimbang dan
tidak sesuai dengan dosis juga dapat mempengaruhi pH (Tampubolon, 2020). Nilai C-Organik tanah SPL 1, SPL 2, dan SPL
bervariasi dari sangat rendah hingga rendah. Tanah yang memiliki bahan organik tinggi memiliki tekstur tanah yang
gembur dan ringan. Bahan organik juga berperan sebagai proses mineraliasasi (Sitompul et al., 2018). Nilai KTK SPL 1, SPL
2, dan SPL bervariasi dari rendah hingga tinggi. Nilai KTK yang tinggi dapat menjerap dan menyediakan unsur hara yang
lebih banyak, dibanding dengan nilai KTK yang rendah. KTK tanah dipengaruhi oleh kadar lempung, bahan organik, serta
mineralogi (Kadarwati, 2017). Nilai KB SPL 1, SPL 2, dan SPL bervariasi dari sangat rendah hingga rendah. Nilai P-Tersedia
SPL 1, SPL 2, dan SPL bervariasi dari rendah hingga tinggi. Interaksi bentuk P yang tersedia bagi tanaman sangat
mempengaruhi ketersediaan P yang berguna untuk pengelolaan P pada lahan pertanian (Nurhidayati, 2017). Pada tanah
Andisol unsur P yang tersedia bagi tanaman diserap oleh Al dan Fe non-kristalin menjadi tidak tersedia bagi tanaman,
sehingga menghasilkan nilai P yang rendah (Mukhlis, 2011).

Tabel 3. Kesesuaian lahan untuk tanaman porang.

SPL Aktual Usaha Perbaikan Potensial
1 Ssnr. pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah  S.nr

2 Ssnrz pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah ~ S.nr

3 Ssnr. pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah ~ S.nr

4 Ssnrz pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah  S.nr

5 Ssnr. pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah  S.nr

6 Ssnran, pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah ~ S.nrn

7 Ssnr. pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah  S.nr

8 Ssnrz pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah ~ S.nr

9 Ssnr. pemberian pupuk organik, pupuk kompos, dan pengapuran kedalamtanah ~ S.nr

Keterangan: nr.= retensi hara KB; n.= ketersediaan hara P-Tersedia.

Tabel 4. Luas kesesuaian lahan untuk tanaman porang.

SPL Lahan Aktual Lahan Potensial Luas (ha) Presentase (%) Kelas
1 Ssnr2 S.nr 3 5.4 S3
2 Ssnrz Sanr 3.5 6.3 S2
3 Ssnr. Sanr 3.5 6.3 S2
4 Ssnrz Sanr 25 45.04 N
5 Ssnr2 S.nr 1 1.8 S3
6 Ssnran: S.nrn 1 1.8 S3
7 Sinr. S.nr 0.25 0.45 S1
8 Ssnrz S.nr 0.3 0.54 S1
9 Ssnr2 S.nr 18 324 S1

Kesesualan lahan untuk tanaman porang (Amorphophallus onchophyllus|.)

Kesesuaian lahan untuk tanaman porang (lihat Tabel 3). Faktor pembatas curah hujan, temperatur, ketersediaan hara, dan
retensi hara. Faktor pembatas tersebut bukanlah faktor pembatas utama untuk menilai kesesuaian lahan, karena faktor
tersebut dapat dilakukan perbaikan, pengelolaan lahan, penambahan unsur hara ke dalam tanah, dan pembuatan
drainase. Faktor utama dalam melakukan penilaian kesesuaian lahan adalah tekstur tanah, karena tekstur tanah tidak akan
berubah dalam jangka waktu yang singkat, contohnya tekstur liat sulit untuk berubah menjadi pasir. Menurut
Hardjowigeno dan Widiamaka, (2007) menyatakan bahwa, didalam evaluasi lahan dengan faktor pembatas tekstur tanah
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tidak dapat dilakukan usaha perbaikan. Dari hasil analisis spasial dengan SIG, diperoleh luas kesesuaian lahan aktual dan

potensial pada area lokasi penelitian di Kecamatan Kare Kabupaten Madiun untuk tanaman porang (Amorphophallus
onchophyllusL.) (lihat Tabel 4) dan peta kesesuaian lahannya disajikan pada Gambar 2 dan 3. Hasil olah data menggunakan
spasial, didapatkan bahwa daerah yang berpotensi baik untuk tanaman porang berada di Desa Kare dengan kelas
kesesuaian S1 (Sangat Sesuai), seperti yang terlihat pada Tabel 4.
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KESIMPULAN

Kesesuaian lahan untuk tanaman porang di lokasi penelitian memiliki beberapa faktor pembatas retensi hara dan
ketersediaan hara. Faktor pembatas tersebut dapat dilakukan upaya perbaikan dengan pemberian pupuk organik, pupuk
kompos, dan pengapuran kedalam tanah. Upaya perbaikan dapat dilakukan oleh petani dengan biaya yang terjangkau dan
dengan hasil yang maksimal. Desa Kare merupakan desa yang berpotensi baik untuk pertanian tanaman porang
berdasarkan hasil olah data secara spasial. Kondisi lahan aktual untuk budidaya tanaman porang di Kecamatan Kare
Kabupaten Madiun di Desa Kuwiran seluas 10 ha, Desa Randualas seluas 28 ha, dan Desa Kare seluas 18.55 ha. Upayayang
diberikan oleh peneliti adalah memperluas wilayah pengamatan dan penelitian lahan porang yang berada di Kecamatan
Kare Kabupaten Madiun agar dapat membandingkan kesesuaian lahan porang pada tiap-tiap desa, memperbanyak data
pengamatan dan analisis sesuai dengan tabel kriteria persyaratan lahan porang. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
jumlah parameter yang diteliti masih kurang dan cakupan wilayah yang masih sedikit, untuk penelitian selanjutnya

diharapkan dapat mengamati dan menganalisis jumlah parameter yang lebih kompleks.
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